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Abstract. This article examines the obstacles and strategies for implementing QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard) in rural MSMEs, specifically Warkop AIM Tigander in Kineppen Village, Karo Regency, 

North Sumatra. Digital transformation has changed people's payment patterns, but QRIS adoption in rural areas 

still faces obstacles such as low digital literacy, cash habits, and resistance to change, not just technical issues. 

Through qualitative research methods including in-depth interviews and direct observation, it was found that 

although business owners are familiar with QRIS, its implementation is not optimal. Recommended strategies 

include community-based education, ongoing mentoring, and improving infrastructure and trust in the security 

of digital transactions. Support from the government and financial institutions is essential to accelerate the 

digitalization of MSMEs in rural areas, so that the economic benefits of digital payments can be felt more widely 

and equitably. This research suggests the need for policies that support the development of digital literacy, as 

well as intensive training so that MSMEs can adapt to technological changes and increase their competitiveness 

in an increasingly digital market. 
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Abstrak. Artikel ini mengkaji kendala dan strategi penerapan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

di UMKM pedesaan, khususnya Warkop AIM Tigander di Desa Kineppen, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. 

Transformasi digital telah mengubah pola pembayaran masyarakat, namun adopsi QRIS di wilayah pedesaan 

masih menghadapi hambatan seperti rendahnya literasi digital, kebiasaan menggunakan uang tunai, dan resistensi 

terhadap perubahan, bukan masalah teknis semata. Melalui metode penelitian kualitatif yang meliputi wawancara 

mendalam dan observasi langsung, ditemukan bahwa meskipun pemilik usaha sudah mengenal QRIS, 

penerapannya belum optimal. Strategi yang disarankan meliputi edukasi berbasis komunitas, pendampingan 

berkelanjutan, serta peningkatan infrastruktur dan kepercayaan terhadap keamanan transaksi digital. Dukungan 

dari pemerintah dan lembaga keuangan sangat diperlukan untuk mempercepat digitalisasi UMKM di daerah 

pedesaan, sehingga manfaat ekonomi dari pembayaran digital dapat dirasakan secara lebih luas dan merata. 
Penelitian ini menyarankan perlunya kebijakan yang mendukung pengembangan literasi digital, serta pelatihan 

intensif agar UMKM dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi dan meningkatkan daya saing mereka di pasar 

yang semakin digital. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi Pembayaran, Literasi Digital, Masyarakat Desa, QRIS, UMKM. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital telah menjadi pendorong utama inovasi di berbagai sektor, termasuk 

dalam sistem pembayaran. Di Indonesia, fenomena ini diwujudkan melalui pengenalan Quick 

Response Code Indonesian Standard oleh Bank Indonesia. QRIS berfungsi sebagai standar 

pembayaran nirsentuh yang mengintegrasikan beragam platform e-wallet, menandai langkah 

penting dalam modernisasi sistem transaksi keuangan (Natsir et al., 2023). Tujuan utama QRIS 
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adalah menyatukan sistem pembayaran non-tunai di seluruh Indonesia, sehingga menciptakan 

ekosistem pembayaran yang lebih efisien dan inklusif (Indah et al., 2025). 

QRIS diposisikan sebagai solusi inovatif yang membawa berbagai manfaat signifikan bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. QRIS tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi, 

namun juga memperluas akses UMKM ke layanan keuangan formal (Indah et al., 2025). 

Dengan adanya QRIS, UMKM dapat memproses transaksi dengan lebih cepat, mengurangi 

risiko penanganan uang tunai, dan menyediakan opsi pembayaran yang lebih fleksibel bagi 

pelanggan yang semakin beralih ke metode non-tunai. Ini memungkinkan UMKM untuk tetap 

relevan dalam persaingan pasar dan menjangkau segmen pelanggan yang lebih luas. 

Meskipun potensinya besar, implementasi QRIS, khususnya di wilayah pedesaan, 

seringkali dihadapkan pada sejumlah tantangan. Kendala utama meliputi rendahnya literasi 

digital para pelaku UMKM dan keterbatasan infrastruktur internet yang memadai. Situasi ini 

diperparah oleh kurangnya edukasi yang komprehensif mengenai penggunaan QRIS, yang 

seringkali menyebabkan kebingungan di kalangan UMKM dalam memanfaatkan alat 

pembayaran ini secara optimal (Asofa & Sholihah, 2024). Selain itu, isu-isu seperti tantangan 

keamanan siber, masalah keterbacaan transaksi, dan adanya potongan biaya admin pada setiap 

transaksi QRIS juga menjadi faktor penghambat adopsi dan pemanfaatan QRIS secara luas di 

kalangan UMKM (Alfiana et al., 2025). Kekhawatiran terkait limit transaksi, biaya 

operasional, serta kendala konektivitas internet saat bertransaksi turut mengurangi kepercayaan 

terhadap keamanan dan kemudahan sistem ini (Mahyuni & Setiawan, 2021). 

Studi-studi terdahulu telah mengindikasikan bahwa adopsi pembayaran digital oleh 

UMKM sangat dipengaruhi oleh perubahan perilaku konsumen yang cenderung lebih memilih 

metode pembayaran non-tunai. Namun, preferensi terhadap transaksi tunai masih ada, sebagian 

karena dianggap lebih sederhana dan bebas dari risiko teknis (Indah et al., 2025). Penelitian 

lain juga menyoroti kekhawatiran yang dirasakan merchant terkait batasan transaksi, biaya 

penggunaan, serta kendala konektivitas internet yang dapat mengganggu proses transaksi 

QRIS, yang pada akhirnya memengaruhi kepercayaan mereka terhadap sistem ini (Mahyuni & 

Setiawan, 2021).  

Di sisi lain, faktor seperti ekspektasi kinerja atau persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan, serta pemahaman terhadap QRIS, persepsi manfaat, dan pengaruh 

pihak eksternal, merupakan penentu penting niat perilaku untuk menggunakan pembayaran 

(Patil et al., 2017). Kepercayaan dan kenyamanan pengguna juga terbukti mempengaruhi 

kepuasan pengguna dan pemanfaatan QRIS (Jusman & Fauziah, 2024).  
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Mengingat adanya kesenjangan antara potensi besar QRIS dan berbagai kendala 

implementasinya di tingkat UMKM, terutama di daerah pedesaan, penelitian ini menjadi sangat 

penting. Studi ini akan berfokus pada identifikasi kendala spesifik yang dihadapi UMKM 

Warkop Aim Tigander di Desa Kineppen dalam penerapan QRIS, serta merumuskan strategi 

adaptasi yang efektif.  Keterbatasan literatur mengenai adopsi QRIS secara spesifik di 

Indonesia (Nurhapsari & Sholihah, 2022) membuat pentingnya penelitian ini semakin kuat. 

Pemerintah dan Bank Indonesia juga ditekankan untuk berperan aktif dalam menyediakan 

edukasi, sosialisasi, dan penguatan jaringan internet guna mendorong percepatan inklusi 

keuangan di kalangan UMKM (Nada et al., 2021). 

Dengan menganalisis studi kasus ini, kami berharap dapat memberikan wawasan 

mendalam mengenai faktor-faktor penghambat dan pendorong adopsi QRIS di lingkungan 

pedesaan, serta menyusun rekomendasi praktis yang dapat membantu UMKM lain menghadapi 

tantangan serupa. Kontribusi penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur 

tentang adopsi teknologi pembayaran di UMKM, tetapi juga dapat menjadi panduan bagi 

pembuat kebijakan dan penyedia layanan dalam merancang program edukasi dan dukungan 

yang lebih tepat sasaran. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

UMKM dijelaskan dalam Undang-Undang UMKM tahun 2008. Secara sederhana, 

UMKM adalah usaha kecil yang dimiliki dan dijalankan oleh satu orang atau kelompok kecil, 

dengan batasan tertentu soal aset dan pendapatan. UMKM punya peran penting buat 

perkembangan ekonomi masyarakat dan ekonomi nasional. Hal ini sejalan dengan tujuan 

negara untuk menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera, sesuai dengan UUD 1945 dan 

aturan hukum Indonesia yang menekankan pembangunan ekonomi berdasarkan prinsip 

demokrasi ekonomi (Soegoto dkk., 2020). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan tulang punggung perekonomian di 

banyak negara berkembang, termasuk Indonesia (Harini et al., 2023). UMKM didefinisikan 

berdasarkan kriteria kuantitatif seperti jumlah tenaga kerja, kapital, dan omzet, serta 

karakteristik kualitatif seperti skala usaha, teknologi, organisasi, manajemen, dan orientasi 

pasar (Windusancono, 2021). Di Indonesia, berbagai instansi seperti Bank Indonesia, Badan 

Pusat Statistik, dan Kementerian Koperasi dan UMKM memiliki rumusan definisi yang 

berbeda, namun umumnya berfokus pada omzet dan aset (Windusancono, 2021). 
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Karakteristik umum UMKM meliputi pangsa pasar yang relatif kecil, pengelolaan oleh 

pemilik (tunggal, kelompok, atau keluarga) tanpa struktur manajemen formal, sumber daya 

terbatas, dan akses terbatas ke pasar modal (Kartiko & Rachmi, 2021). UMKM seringkali tidak 

memerlukan modal besar, tidak mensyaratkan pendidikan formal tertentu bagi pekerjanya, dan 

banyak yang berlokasi di desa tanpa infrastruktur perusahaan besar (Iriani et al., 2022). UMKM 

juga dikenal memiliki ketahanan yang kuat saat menghadapi krisis ekonomi, seperti yang 

terlihat pada resesi moneter 1997-1998 di Indonesia (Wijaya et al., 2023). Namun, UMKM 

juga menghadapi tantangan seperti keterbatasan modal, kurangnya keterampilan manajerial 

dan operasional, serta akses pemasaran yang terbatas (Nurul Aini, 2024). 

Instrumen Pembayaran Digital 

Instrumen pembayaran digital adalah sistem pembayaran yang menggunakan media 

elektronik atau digital untuk memproses transaksi keuangan (Hrp et al., 2023). Pembayaran 

digital didefinisikan oleh Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/BI/2018 sebagai instrumen 

yang nilainya dibayar di muka dan disimpan secara elektronik (Ramli, 2020). Sistem ini 

menawarkan cara yang cepat, aman, dan mudah untuk menyelesaikan transaksi (Al Jabar, 

2023). Manfaat utama pembayaran digital antara lain: 

1. Efisiensi dan Kemudahan: Memberikan kepraktisan, efisiensi, kecepatan, dan 

kemudahan dalam bertransaksi tanpa perlu pertemuan fisik (Al Jabar, 2023);(Ramli, 

2020). 

2. Keamanan: Mengurangi risiko penanganan uang tunai seperti perampokan dan pencurian 

(Al Jabar, 2023);(Al Jabar, 2023). 

3. Peningkatan Profitabilitas: Bagi pelaku usaha, pembayaran digital dapat meningkatkan 

profitabilitas dengan membuat transaksi lebih nyaman, aman, dan murah (Saragih, 2019). 

4. Akses Kredit: Secara otomatis memberikan riwayat kredit pengguna, yang dapat 

meningkatkan akses UMKM terhadap kredit (Saragih, 2019). 

5. Perlindungan Data: Inisiatif seperti SNAP oleh Bank Indonesia juga menjamin 

perlindungan data dan informasi pembayaran digital nasabah (Atmaja & Paulus, 2022). 

Dengan perkembangan teknologi yang makin canggih, para pelaku usaha sekarang jadi 

lebih gampang menjalankan bisnisnya secara online. Mereka bisa pakai aplikasi untuk ngatur 

keuangan, memantau stok barang lewat internet, pesan kebutuhan usaha lewat platform digital, 

sampai memasarkan dan menjual produk secara online. Pelaku UMKM juga bisa promosi lewat 

berbagai media sosial dan menambahkan lokasi usaha di fitur peta yang tersedia. Cara ini bikin 

pelanggan lebih mudah menemukan dan datang langsung ke tempat usahanya.  
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Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah standar nasional untuk kode 

QR pembayaran di Indonesia yang dibuat oleh Bank Indonesia dan ASPI. QRIS dibuat supaya 

semua jenis QR code pembayaran yang dulu berbeda-beda bisa digabung jadi satu sistem yang 

sama. Secara teori, QRIS memakai konsep interoperabilitas, yaitu kemampuan berbagai 

aplikasi pembayaran untuk saling terhubung dan bisa dipakai di mana saja. Dengan QRIS, 

cukup satu kode QR untuk semua aplikasi seperti e-wallet, mobile banking, atau layanan 

fintech lainnya. 

Hal ini sejalan dengan teori inovasi teknologi dan fintech yang menekankan bahwa 

digitalisasi pembayaran bertujuan mempermudah, mempercepat, dan membuat transaksi lebih 

aman serta nyaman. QRIS juga merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk mendorong 

transaksi tanpa uang tunai dan meningkatkan akses layanan keuangan bagi seluruh masyarakat 

(Ridlo et al., 2025). Dengan QRIS, merchant hanya perlu menyediakan satu kode QR yang 

dapat dipindai oleh berbagai aplikasi e-wallet milik konsumen, seperti Gopay, Dana, OVO, 

atau LinkAja (Natsir et al., 2023);(Yuliati & Handayani, 2021). 

Tantangan Penerapan QRIS di Daerah Pedesaan 

Era masyarakat adalah era individu ditempatkan berperan sebagai pusat, dan teknologi 

berfungsi sebagai fondasi untuk menangani masalah global. Era ini berkaitan dengan 

keseimbangan antara kemajuan teknologi dan kemanusiaan. Era masyarakat Gagasan 

utamanya adalah bahwa teknologi harus bisa menyatukan dunia nyata dan dunia digital, serta 

membantu manusia hidup berdampingan dengan teknologi secara seimbang dan nyaman 

(Verhoef dkk., 2021). Dalam dunia bisnis, penggunaan teknologi sekarang jadi semakin 

penting dan sangat berpengaruh pada keberhasilan usaha. Media digital seperti internet, e-

commerce, dan media sosial menjadi alat promosi yang sangat efektif untuk memperluas 

jangkauan pasar dan membuat merek lebih dikenal. Selain itu, teknologi juga membantu 

perusahaan menjalankan kegiatan usahanya dengan lebih efisien dan produktif (Saprudin dkk., 

2022). 

Kesenjangan antara wilayah perkotaan dengan daerah lain dalam penggunaan QRIS juga 

masih signifikan, di mana daerah lain belum mengenal atau menggunakan QRIS secara luas 

(Tobing et al., 2021). Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa adopsi QRIS tidak serta 

merta universal dan memerlukan strategi adaptasi yang efektif, khususnya di lingkungan 

pedesaan. 
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Strategi Peningkatan Adopsi QRIS 

Strategi meningkatkan penggunaan QRIS di Indonesia bisa dilakukan lewat pemberian 

insentif, edukasi yang lebih menyeluruh, serta penguatan infrastruktur digital bagi UMKM dan 

para pengguna. Dari sisi promosi, para merchant bisa memberikan berbagai keuntungan seperti 

cashback, diskon khusus, atau poin loyalitas untuk menarik pelanggan agar lebih sering 

bertransaksi menggunakan QRIS. Cara ini terbukti efektif karena membuat pelanggan merasa 

lebih untung dan akhirnya terbiasa memakai QRIS. Selain itu, edukasi juga penting. Bank 

Indonesia dan berbagai pihak terkait terus mengadakan sosialisasi lewat acara seperti festival 

UMKM, pelatihan digital, dan kampanye literasi keuangan untuk mengatasi kurangnya 

pemahaman masyarakat. Program onboarding UMKM dan kerjasama lintas sektor juga 

membantu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan terkait penggunaan QRIS di berbagai 

lapisan masyarakat. 

Penguatan infrastruktur turut menjadi kunci, seperti memperluas akses internet di 

wilayah yang jaringannya masih terbatas dan memberikan dukungan bagi merchant agar 

semakin percaya menggunakan QRIS. Promosi yang menonjolkan kemudahan dan keamanan 

penggunaan terutama dengan pendekatan yang cocok untuk Gen Z juga dapat menarik minat 

lebih banyak pengguna. Berdasarkan analisis SWOT, pengembangan ekosistem QRIS secara 

berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan bisnis kecil agar lebih maju 

dan kompetitif (Sari, 2024). 

 

3.    METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretative, yang dipilih 

secara khusus untuk menggali secara komprehensif tantangan yang dihadapi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam mengadopsi teknologi pembayaran QRIS. Pendekatan 

ini relevan terutama untuk area dengan tingkat penetrasi pembayaran digital yang masih 

rendah. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada kemampuannya untuk memberikan 

gambaran mendalam mengenai konteks, motivasi, dan berbagai hambatan yang dialami oleh 

pelaku ekonomi lokal saat beradaptasi dengan inovasi teknologi keuangan (Fauziyah & 

Prajawati, 2023). 

Lokasi penelitian difokuskan di Warkop AIM Tigander, Desa Kineppen, Kecamatan 

Munte, Kabupaten Karo, Sumatera Utara, sebuah daerah yang masih memiliki penetrasi 

penggunaan pembayaran digital yang minim. Subjek penelitian terdiri dari pelaku UMKM 

yang belum mengimplementasikan QRIS, serta pihak-pihak terkait lainnya seperti pembeli, 

perwakilan bank penyedia layanan QRIS, dan dinas koperasi atau UMKM setempat. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama: 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Teknik ini diterapkan kepada pelaku 

UMKM dengan tujuan untuk menggali secara rinci pengalaman, persepsi, kendala, dan 

strategi mereka dalam menghadapi tantangan implementasi QRIS. 

2. Observasi Langsung: Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas 

transaksi di lokasi usaha guna melihat praktik nyata penggunaan QRIS di lapangan. 

Teknik Analisis  

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis). 

Langkah-langkah analisis ini meliputi: 

1. Melakukan transkripsi seluruh hasil wawancara dan catatan observasi. 

2. Mengklasifikasikan tema-tema yang muncul berdasarkan kendala dan strategi yang 

teridentifikasi. 

3. Menarik kesimpulan yang didasarkan pada pola dan temuan yang muncul dari data yang 

telah diklasifikasikan. 

 

4.      HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Umum Lokasi dan Profil UMKM Warkop AIM Tigander 

1. Profil Usaha Warkop AIM Tigander 

Warkop AIM Tigander merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak di 

bidang kuliner dan berlokasi di Desa Kineppen, Kecamatan Munte, Kabupaten Karo, 

Sumatera Utara. Usaha ini menyajikan kopi dan berbagai makanan khas Karo yang 

menjadi daya tarik bagi pengunjung lokal maupun wisatawan yang berkunjung ke daerah 

tersebut. Desa Kineppen sendiri terletak di kawasan yang memiliki potensi 

pengembangan UMKM yang cukup baik. Wilayah ini dikenal dengan sektor perkebunan 

dan pertanian yang menjadi mata pencaharian utama masyarakat. Kondisi geografis yang 

mendukung membuat sektor kuliner di daerah ini mulai berkembang, terutama usaha 

yang menawarkan produk lokal seperti kopi dan makanan tradisional Karo. 

Meskipun pemilik Warkop AIM Tigander sudah mengenal dan pernah 

menggunakan sistem pembayaran QRIS ketika bertransaksi di kota-kota besar, namun 

teknologi pembayaran digital ini belum diterapkan di tempat usahanya. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan tentang teknologi pembayaran 

digital dengan penerapannya dalam kegiatan usaha sehari-hari. Kesenjangan ini menjadi 
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salah satu fokus dalam penelitian ini untuk memahami faktor-faktor yang menghambat 

adopsi QRIS di tingkat UMKM mikro di daerah pedesaan. 

2. Kondisi Penggunaan Pembayaran Digital di Desa Kineppen 

Desa Kineppen masih memiliki tingkat penetrasi penggunaan pembayaran digital 

yang rendah. Sebagian besar transaksi ekonomi di wilayah ini masih dilakukan secara 

tunai, baik untuk kegiatan perdagangan harian maupun transaksi dalam usaha mikro 

seperti Warkop AIM Tigander. Rendahnya adopsi pembayaran digital di lokasi penelitian 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat. Faktor utama adalah kebiasaan 

masyarakat yang masih sangat bergantung pada penggunaan uang tunai dalam setiap 

transaksi. Kebiasaan ini sudah tertanam kuat dalam budaya bertransaksi masyarakat 

setempat sehingga membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan sistem pembayaran 

baru. 

Selain itu, tingkat literasi digital masyarakat di Desa Kineppen juga masih tergolong 

rendah. Banyak pelaku usaha dan konsumen yang belum memahami cara kerja sistem 

pembayaran digital, termasuk QRIS. Kurangnya pengetahuan tentang manfaat, cara 

penggunaan, dan keamanan pembayaran digital membuat masyarakat cenderung ragu 

untuk mencoba teknologi ini. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri dalam upaya 

mendorong adopsi QRIS di tingkat UMKM mikro di wilayah pedesaan seperti Desa 

Kineppen. 

Analisis Kendala Penerapan QRIS pada Warkop AIM Tigander  

Berdasarkan wawancara dengan pemilik Warkop AIM Tigander, tidak ada masalah 

teknis besar yang menghambat penggunaan QRIS di toko mereka. Namun, kendala muncul 

karena keterbatasan pemahaman masyarakat di Desa Kineppen dalam menggunakan aplikasi 

keuangan digital. Pemilik Warkop menyatakan bahwa sebagian besar masyarakat di desanya 

masih belum mengerti cara menggunakan aplikasi keuangan digital. Kondisi ini menunjukkan 

rendahnya literasi digital baik pada konsumen maupun pelaku usaha di desa tersebut. 

Akibatnya, transaksi tunai masih lebih dominan dibandingkan transaksi digital, meskipun 

pemilik toko sudah mengetahui dan sesekali menggunakan QRIS.  

Selain kendala literasi, terdapat faktor perilaku dan psikologis yang memengaruhi 

penerapan QRIS. Pemilik toko mengungkapkan bahwa masyarakat desa cenderung lebih 

nyaman menggunakan uang tunai. Hal ini juga menunjukkan adanya resistensi terhadap 

perubahan metode pembayaran digital, serta kurangnya kepercayaan terhadap keamanan 

transaksi digital di kalangan konsumen. Dalam wawancara, pemilik Warkop tidak 

menyebutkan kendala biaya atau dukungan eksternal yang signifikan. Kendala utama lebih 
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bersifat eksternal terkait perilaku konsumen dan kemampuan masyarakat desa dalam 

menggunakan teknologi pembayaran digital, yang berdampak pada dominasi transaksi tunai di 

toko. 

Strategi dan Rekomendasi Peningkatan Adopsi QRIS 

Strategi utama adalah meningkatkan pemahaman masyarakat dan pelaku usaha melalui 

edukasi serta pendampingan digital. Kegiatan pelatihan dapat dilakukan dalam bentuk 

sosialisasi sederhana mengenai cara menggunakan QRIS, mulai dari mengunduh aplikasi, 

membuat akun, hingga melakukan transaksi. Pendekatan berbasis komunitas sangat cocok 

untuk Desa Kineppen karena masyarakat cenderung lebih percaya pada tokoh lokal atau 

sesama pelaku usaha. Oleh karena itu, tokoh masyarakat dan pelaku UMKM yang sudah lebih 

memahami teknologi dapat dijadikan sebagai pendamping atau “role model” bagi pelaku usaha 

lain. Pendekatan ini diharapkan mampu mengurangi rasa takut mencoba teknologi baru serta 

membantu masyarakat memahami manfaat langsung dari penggunaan QRIS dalam transaksi 

sehari-hari. Kurangnya kepercayaan terhadap keamanan transaksi digital menjadi kendala 

penting yang perlu diatasi. 

Strategi yang dapat dilakukan adalah memberikan penjelasan mengenai sistem 

keamanan QRIS, seperti proteksi dalam aplikasi e-wallet dan transparansi transaksi. Selain itu, 

simulasi transaksi secara langsung dapat membantu masyarakat melihat bahwa pembayaran 

digital cepat, aman, dan tidak rumit. Untuk mendorong adaptasi perilaku, pelaku usaha juga 

dapat memberikan contoh nyata dengan menyediakan QRIS secara konsisten, menawarkan 

opsi pembayaran digital kepada pelanggan, dan menunjukkan bahwa penggunaan QRIS tidak 

merugikan usaha maupun pembeli. Semakin sering masyarakat melihat dan mencoba, semakin 

cepat kebiasaan baru terbentuk. Agar adopsi QRIS lebih optimal, diperlukan dukungan 

berkelanjutan dari Bank Indonesia, perbankan, dan pemerintah daerah. Lembaga perbankan 

dapat menyediakan pendampingan langsung kepada UMKM pedesaan melalui program 

kunjungan rutin atau klinik digital. Pemerintah daerah dapat memperkuat infrastruktur jaringan 

internet di wilayah pedesaan agar transaksi digital dapat berjalan tanpa hambatan. Selain itu, 

program pelatihan UMKM yang telah berjalan dapat ditambah dengan materi khusus mengenai 

digitalisasi, termasuk pembayaran QRIS. Dukungan kelembagaan ini penting agar penggunaan 

QRIS tidak hanya berhenti pada tahap sosialisasi, tetapi benar-benar digunakan dalam aktivitas 

ekonomi sehari-hari. 

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa adopsi teknologi di daerah pedesaan 

sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan perilaku, bukan hanya faktor teknis. Rendahnya 
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literasi digital, kebiasaan menggunakan uang tunai, dan resistensi terhadap perubahan 

menunjukkan bahwa teknologi yang sederhana sekalipun tetap memerlukan pendekatan 

edukasi yang tepat agar dapat diterima. Konteks Desa Kineppen menunjukkan bahwa adopsi 

QRIS membutuhkan strategi yang disesuaikan dengan kondisi lokal, sehingga penelitian ini 

dapat menjadi kontribusi bagi kajian tentang digitalisasi di daerah pedesaan.  

Bagi pelaku UMKM, penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan QRIS 

dapat diadopsi dengan langkah sederhana asalkan mendapatkan pendampingan yang tepat. 

UMKM seperti Warkop AIM Tigander dapat memulai dari hal kecil, seperti menampilkan 

QRIS di meja kasir dan menawarkan metode pembayaran digital kepada pelanggan. Bagi 

pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, dinas koperasi, dan pihak perbankan, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merancang program pelatihan yang lebih tepat sasaran. 

Pendekatan berbasis komunitas, pendampingan berkelanjutan, serta penguatan infrastruktur 

menjadi kunci agar program digitalisasi benar-benar efektif dan diterima oleh masyarakat 

pedesaan. 

 

5.    KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Adopsi QRIS di UMKM pedesaan, seperti Warkop AIM Tigander di Desa Kineppen, 

masih menghadapi hambatan utama berupa rendahnya literasi digital, kebiasaan menggunakan 

uang tunai, dan resistensi terhadap perubahan. Meskipun pemilik usaha sudah mengenal QRIS, 

penerapannya belum optimal karena faktor-faktor tersebut. Strategi yang efektif untuk 

meningkatkan adopsi QRIS meliputi edukasi berbasis komunitas, pendampingan 

berkelanjutan, peningkatan infrastruktur, serta peningkatan kepercayaan terhadap keamanan 

transaksi digital. Dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan sangat penting agar 

digitalisasi UMKM di daerah pedesaan dapat berjalan secara efektif dan memberikan manfaat 

ekonomi yang lebih luas. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada 

berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi Pelaku UMKM: perlu meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital melalui 

partisipasi dalam pelatihan maupun pendampingan yang disediakan, serta mulai 

mengimplementasikan QRIS secara bertahap sebagai bagian dari modernisasi usaha.  
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2. Bagi pemerintah daerah: diharapkan memperluas program sosialisasi dan edukasi terkait 

pembayaran digital, menyediakan dukungan infrastruktur yang memadai, serta 

memastikan keberlanjutan pendampingan bagi UMKM di wilayah pedesaan.  

3. Bagi mahasiswa: lebih berkontribusi pada kegiatan pengabdian masyarakat dan 

penelitian terapan untuk membantu UMKM memahami manfaat serta prosedur 

penggunaan QRIS, sehingga proses adopsi teknologi dapat berlangsung lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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